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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media 

mind map terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup dan yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X di SMAN 1 Nanga 

Taman. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

posttest only control group design. Penelitian ini dilakukan dikelas X MIA SMAN 1 Nanga Taman 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling dengan 2 sampel kelas 

yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen. Data diperoleh 

melalui tes kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas pada materi klasifikasi makhluk hidup 

kelas X di SMAN 1 Nanga Taman, 2) pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media mind 

map pada materi klasifikasi makhluk hidup terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 2,72 

tergolong tinggi dan kreativitas siswa kelas X di SMAN 1 Nanga Taman sebesar 1,65 tergolong tinggi.   

 

Kata Kunci: PBL; mind map; kemampuan berpikir kritis; kreativitas; klasifikasi makhluk hidup 

 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model assisted by mind map media 

on students' critical thinking skills and creativity in the classification of living things and is taught by 

conventional learning to class X students at SMAN 1 Nanga Taman. The method used in this study is a 

quantitative method using a posttest only control group design. This research was conducted in class X 

MIA 1 Nanga Taman using a sampling technique, namely simple random sampling with 2 class samples, 

namely class X MIA 2 as the control class and class X MIA 3 as the experimental class. Data obtained 

through tests of students' critical thinking skills and creativity. The results showed that: 1) there were 

differences in the ability to think critically and creatively in class X living things classification material at 

SMAN 1 Nanga Taman, 2) the effect of the Problem Based Learning model assisted by mind map media on 

living things classification materials on students' critical thinking skills was 2 .72 is high and the creativity 

of class X students at SMAN 1 Nanga Taman is 1.65 high. 

  

Keywords: PBL, mind map, critical thinking skills, creativity, classification of living things.   

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah metode pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa 

melalui kegiatan belajar mengajar. Terutama di dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran 

sebagai pendidik yang membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuannya dan dapat 
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mengubah keadaan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu (Sari, 2017). Tujuan Pendidikan 

yang penting adalah mengembangkan kemampuan mental dan cara berpikir anak dalam 

menuju kedewasaan sebagai upaya mempersiapkan mereka menghadapi tantangan hidupnya 

di masa yang akan datang. Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dapat didukung dengan 

adanya bahan ajar, model, metode, dan pendekatan untuk menciptakan pembelajaran yang 

berhasil. Sedangkan media pembelajaran berbasis digital di era revolusi industry 4.0 juga 

sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran (Nawawi, Trisianawati, and 

Karim, 2021). Sekolah menjadi tempat formal dalam pelaksanaan pendidikan, pendidikan di 

sekolah dapat dijadikan sebagai indikator dalam penilaian ketercapaian tujuan nasional 

mengenai sistem Pendidikan di suatu daerah. Komponen pendidikan di sekolah meliputi 

siswa, guru dan kurikulum yang berperan sebagai acuan sehingga pembelajaran menjadi 

terarah dan hasil belajar yang diterima oleh siswa sesuai dengan  yang diharapkan.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka memberikan pemahaman bahwa siswa perlu 

mengembangkan potensi mereka untuk dapat memperoleh keterampilan yang diperlukan dan 

memenuhi tuntutan zaman. Berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting bagi siswa, 

maka salah satu cara untuk mengembangkan potensi yang dimiliki adalah dengan 

menggunakan keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran 

biologi karena membantu memperbaiki prosedur, mempelajari hal-hal baru, dan 

merencanakan masa depan. Keterampilan berpikir kritis juga membantu siswa memecahkan 

masalah sederhana dan kompleks yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Sholahudin et al., 

2021).  

Selain berpikir kritis, siswa juga membutuhkan kreativitas sebagai salah satu 

keterampilan mereka untuk mengatasi masalah dan menemukan ide-ide baru. Kreativitas 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk berpikir dengan cara yang berbeda, atau bagaimana 

memecahkan suatu masalah dengan mempertimbangkan sejumlah solusi yang berbeda untuk 

masalah yang sama. Kemampuan siswa untuk mengembangkan berbagai jenis ide melalui 

proses mental yang luas dan beragam disebut sebagai kreativitas siswa. Pembinaan kebiasaan 

berpikir kreatif harus dilaksanakan dalam seluruh proses pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran biologi (Dinantika et al., 2019). Hal ini senada dengan pendapat Slameto (2016), 

mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan barang-barang unik yang 

tidak dapat ditiru oleh siapapun. Sesuatu yang dihasilkan adalah hal atau objek baru, yang 

jelas bermanfaat. Kreativitas adalah proses mental yang menghasilkan kemampuan berpikir 

yang berbeda dari individu lain. Kreativitas adalah sebuah pengalaman yang digunakan untuk 

mengekspresikan diri, baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain, dan darinya dapat 

muncul berbagai pemikiran, ide, dan langkah, yang kesemuanya memiliki nilai praktis. 

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil pra-observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa 

masih kurang. Saat proses pembelajaran biologi dikelas guru mengatakan bahwa masih 

ditemukan siswa yang malas untuk berpikir mereka cenderung menjawab pertanyaan dengan 

cara mengutip dari buku atau bahan pustaka lain tanpa mengemukakan pendapat atau 

analisisnya terhadap pendapat tersebut. Siswa masih kurang bertanya, cenderung takut 

memberikan pendapat, jika siswa dihadapi pada pertanyaan yang sedikit berbeda dari contoh 

siswa cenderung tidak bisa mengidentifikasi apa yang ditanyakan oleh guru. Siswa tidak bisa 

memberikan alasan terhadap apa yang mereka sampaikan. Siswa tidak bisa menganalisis 

secara cepat suatu peristiwa yang terjadi. Siswa tidak bisa memberikan solusi atau tindakan 

terkait masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini mengacu pada kurangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

 Selain berpikir kritis terdapat juga kelemahan yang mengacu pada kreativitas siswa 

seperti, siswa tidak bisa memberikan ide atau gagasan dalam memcahkan suatu masalah. 
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Siswa tidak bisa memberikan solusi dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Siswa tidak bisa mengembangkan gagasan atau memberikan 

tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Dan siswa juga tidak bisa memunculkan ide 

yang unik berdasarkan pendapatnya sendiri bukan dari orang lain. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa perlu di kembangkan karena 

hal tersebut dianggap penting dalam membantu siswa menemukan solusi terhadap 

permasalahan di sekitarnya.  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan model 

dan media yang tepat. Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based 

Learning, karena Problem Based Learning memiliki sejumlah keunggulan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Adapun keunggulan dari model 

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut: 1) pembelajaran berpusat pada 

siswa karena siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga siswa mampu menyerap 

pengetahuan dengan baik, 2) jiwa sosial siswa juga berkembang karena siswa dilatih untuk 

bekerja sama dengan siswa lain dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru, 3) siswa 

dapat memperoleh pengetahuan baru dari berbagai sumber (Hamdayama, 2016). 

Pada dasarnya, dengan menggunakan model Problem Based Learning saja belum mampu 

mengoptimalkan pembelajaran yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media yang tepat untuk mengoptimalkan 

pembelajaran tersebut. Media pembelajaran yang dianggap cocok untuk mengoptimalkan 

model Problem Based Learning adalah media mind map (Wulandari & Herman, 2019). 

Karena mind map memiliki beberapa keunggulan antara lain; (1) metode ini terbilang cukup 

dimengerti dan cepat juga dalam menyelesaikan persoalan, (2) mind map terbukti dapat 

digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul di kepala, (3) proses menggambar 

diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain, (4) diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi 

panduan untuk menulis (Evayanti & Sumantri, 2017). Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan media mind map terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dan bentuk penelitian Quasi experimental design dengan rancangan posttest only 

control group design. Populasi yang digunkan ialah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 1 

Nanga Taman yang terdiri dari 3 kelas, dengan teknik pengambilan sampel simple random 

sampling dipilih 2 kelas untuk diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik pengukuran, dengan alat pengumpulan data berupa tes. Teknik analisa data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji Levene test sebagai uji prasyarat, uji-t independent 

sample test dan uji effect size. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data tes posttest kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMAN 1 Nanga 

Taman. Berikut rekapitulasi data hasil posttest kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Berdasarkan Gambar 1, nilai tertinggi kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol dengan model pembelajaran konvensional adalah 70, Sedangkan nilai tertinggi 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan model Problem Based 

Learning berbantuan media mind map adalah 90. Dan nilai terendah pada kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional adalah 20, Sedangkan nilai terendah pada kelas 

eksperimen dengan model Problem Based Learning berbantuan media mind map adalah 55. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata seluruh siswa 

adalah 38.96. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning 

berbantuan media mind map, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan nilai rata-

rata seluruh siswa adalah 71.25. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan media mind map lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

dengan menggunakan model konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media mind map memberi peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Munawaroh (2022) yang 

menyatakan bahwa, model Problem Based Learning berbantuan media mind map dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang hanya menggunakan model konvensional. 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Nilai Kreativitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Gambar 2, nilai tertinggi kreativitas siswa pada kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional adalah 83, Sedangkan nilai tertinggi kemampuan berpikir 
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kritis siswa pada kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning berbantuan media 

mind map adalah 92. Dan nilai terendah pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional adalah 38, Sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media mind map adalah 67. Berdasarkan data tersebut, 

dapat diketahui bahwa kreativitas siswa pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional diperoleh nilai rata-rata seluruh siswa adalah 61. Sedangkan pada kelas 

eksperimen dengan model Problem Based Learning berbantuan media mind map, kreativitas 

siswa meningkat dengan nilai rata-rata seluruh siswa adalah 79. Berdasarkan data yang 

diperoleh, diketahui bahwa nilai rata-rata kreativitas siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media mind map lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media mind map memberi 

peningkatan pada kreativitas siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Susantri et al., 2019), 

yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media mind map 

mampu mendorong siswa untuk menggunakan kreativitas mereka dalam situasi pemecahan 

masalah. 

Data hasil posttest kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ini dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat berupa 

uji normalitas, uji homogenitas. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk didapatkan hasil bahwa data dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene didapatkan hasil bahwa data dinyatakan homogen. Kemudian 

analisis statistik data dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Sig. (2-tailed) Hasil Keterangan 

Eksperimen 0.000 Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 Terdapat perbedaan 

Kontrol 0.000 Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 Terdapat perbedaan 

 

Berdasarkan tabel 1, maka dapat diketahui bahwa hasil nilai signifikasi yang di peroleh 

adalah 0.000. dasar pengambilan keputusan dimana jika nilai sig (2-tailed) < 0.05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis pada materi klasifikasi makhluk hidup yang diajarkan 

dengan model Problem Based Learning berbantuan media mind map dan yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMAN 1 Nanga Taman. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Kreativitas 

Kelas  Sig. (2-tailed) Hasil Keterangan 

Eksperimen 0.000 Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 Terdapat perbedaan 

Kontrol 0.000 Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 Terdapat perbedaan 

 

  Berdasarkan tabel 2, maka dapat diketahui bahwa hasil nilai signifikasi yang di 

peroleh adalah 0.000. Dasar pengambilan keputusan dimana jika nilai sig (2-tailed) < 0.05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kreativitas pada materi klasifikasi makhluk hidup yang diajarkan dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media mind map dan yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional (direct instruction) pada siswa kelas X SMAN 1 Nanga Taman.  

Penyebab kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa yang diajarkan dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media mind map lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvesional terjadi karena pada proses pembelajarannya siswa berperan langsung dalam 

memecahkan masalah sehingga akan ingat dengan materi yang dipelajari, selain itu siswa 

dapat berpikir lebih kritis dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena dibantu 

dengan mind map karena pada mind map terdapat gambar dan warna yang membuat siswa 

lebih memahami materi yang diajarkan. Siswa juga lebih berani untuk menyampaikan 

pendapat maupun menjawab pertanyaan karena dibentuk kelompok saat pembelajaran 

berlangsung hal ini juga dapat meningkatkan sikap saling kerja sama, bersosialisasi, dan 

saling menghargai satu dengan yang lainnya. Terbukti dengan terlihatnya situasi belajar pada 

kelompok eksperimen proses belajar berjalan dengan kondusif, disamping itu para siswa 

terlibat aktif dan bersemangat. Hal ini sejalan dengan pendapat Bukit & Sirait (2019), yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan media mind map lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Begitu juga dalam 

penelitiannya Sumarta (2017), yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media mind 

map lebih baik daripada keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat (Insani et al., 2017), yang 

menyatakan bahwa Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan terhadap siswa untuk dapat lebih aktif saat berdiskusi dalam 

kelompok dan dapat memecahkan suatu masalah secara mandiri. Pendapat tersebut diperkuat 

(Nur et al., 2016), yang menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran Problem Based 

Learning yaitu: “ 1) siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk 

menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari, 2) siswa memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman sekelasnya, 3) makin mengakrabkan satu siswa dengan siswa yang 

lainnya, 4) membiasakan siswa dalam menerapkan metode eksperimen”. 

Selain kelebihan model Problem Based Learning, terdapat juga kelebihan media mind 

map yaitu: “1) cara ini cepat, 2) teknik ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide 

yang muncul dalam pemikiran, 3) proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide 

yang lain, 4) diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis’’ (Shoimin, 

2021). 

Sebaliknya, rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa karena pada 

model konvensioal, dapat terjadi karena pada pembelajaran konvensional lebih berpusat 

kepada guru dengan menjelaskan materi secara pasif tanpa memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas mereka. Dan pada 

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional ini siswa hanya memahami dan menghafal 

materi yang dijelaskan guru. Pada pembelajaran konvensional siswa merasa bosan dan kurang 

semangat untuk belajar karena pembelajarannya kurang interaktif dan tidak memberikan 

ruang kepada siswa untuk berimajinasi dan bereksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media mind map pada materi 

klasifikasi makhluk hidup terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa kelas X 

di SMAN 1 Nanga Taman, maka data dianalisis menggunakan uji effect size menggunakan 
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Microsoft Excel. Hasil uji analisis data kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dapat 

dilihat pada Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Uji Effect Size Kemampuan Berpikir Kritis 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 71.25 38.96 

SD 10.24 11.89 

Effect Size 2.72 

Keterangan Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan media mind mapping pada materi klasifikasi makhluk hidup 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMAN 1 Nanga Taman dan besar 

pengaruhnya dibuktikan dengan hasil perhitungan Effect Size yaitu 2.72 dan tergolong tinggi. 

 

Tabel 4. Uji Effect Size Kreativitas 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 79 60 

SD 6.95 12.77 

Effect Size 1.65 

Keterangan Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan media mind map pada materi klasifikasi makhluk hidup terhadap 

kreativitas siswa kelas X di SMAN 1 Nanga Taman dan besar pengaruhnya dibuktikan 

dengan hasil perhitungan effect size yaitu 1.65 dan tergolong tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup kelas X di SMAN 1 Nanga Taman. Berdasarkan hasil uji effect size, dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media mind map pada materi 

klasifikasi makhluk hidup terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebesar 2,72 

tergolong tinggi dan kreativitas siswa kelas X di SMAN 1 Nanga Taman yaitu sebesar 1,65 

tergolong tinggi.  
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